BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Saat ini busana yang dipadukan dengan batik sedang marak-maraknya, yang
digunakan dari kalangan muda hingga tua. Tidak seperti zaman dahulu hanya
orang tua saja yang mengenakan batik. Tetapi saat ini masih ada remaja yang
tidak mau mengenakan batik dikarenakan desain yang begitu-begitu saja atau
warna yang tidak sesuai selera remaja masa kini. Maka dari itu dalam TA ini
membuat karya berupa busana kasual. Busana ini bisa digunakan ke acara-acara
nonformal. Dalam pembuatan karya ini penulis mencoba memadu padankan
antara desain dengan motif yang beda dari busana-busana batik yang sudah ada
dengan mengangkat bentuk.rumah ,adat: Riau dan ceplok sawit sebagai ide
penciptaan. Diangkatnya motif tersebut dikarena penulis berasal dari Riau, dengan
niatan untuk memperkenalkan budaya yang ada di daerah Riau dengan cara
membuat motif rumah . Selaso Jatuh Kembar yang tidak banyak diketahui oleh
masyarakat selain masyarakat.Riau tersebut. Kemudian diangkatnya motif ceplok
sawit dikarenakan\Rtau termasuk daerah penghasil minyak terbesar di Indonesia.
B. Saran

Setiap karya harusnya melalui proses perencanaan dan persiapan yang
matang agar menghasilkan-karya yang sempurna. Dibutuhkan proses persiapan
yang panjang untuk mendapat karya yang diinginkan. Namun kesalahan pada
proses pada umumnya terjadi. Seperti pada karya ini, pewarnaan tidak dilakukan
secara bersamaan, oleh karena itu ada warna yang tidak telalu sama. Kesalahan
pada saat menjahit juga terjadi seperti pinggang celana yang terlalu besar.
Berbekal kesalahan yang dilalui, diharapkan dapat menjadi pembelajaran dalam
pembuatan karya selanjutnya agar dapat menciptakan karya yang lebih baik.
Semoga penciptaan karya ini dapat menjadi inspirasi dan menambah pengetahuan

bagi penulis, dan pembaca.
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